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Abstrak

Analisis sentimen opini terhadap seleksi CPNS tahun 2024 berdasarkan media sosial X menerapkan algoritma
Naive Bayes telah dilakukan dalam penelitian ini. Penelitian bertujuan agar dapat melakukan identifikasi terhadap
sentimen masyarakat serta mengevaluasi tingkat akurasi algoritma. Data yang dipakai meliputi 3222 tweet yang
diambil dari media sosial X dengan kata kunci "cpns 2024". Hasil pengujian memperlihatkan bahwasanya model
Naive Bayes mencapai akurasi sebesar 82.02%, dengan nilai F1-score untuk kategori sentimen positif mencapai
89% dan untuk kategori negatif sebesar 49%. Precision dan recall untuk sentimen positif masing-masing mencapai
92% dan 86%, sementara untuk sentimen negatif adalah 42% dan 59%. Penelitian ini menyumbangkan wawasan
mengenai persepsi masyarakat terhadap seleksi CPNS dan dapat membantu pemerintah dalam menyusun strategi
komunikasi yang semakin efektif. Hasil penelitian diharapkan mampu berkontribusi signifikan dalam evaluasi
proses seleksi CPNS tahun 2024 dan menjadi inspirasi bagi penelitian serupa di masa mendatang.

Kata kunci: Analisis Sentimen, Algoritma Naive Bayes, Seleksi CPNS, Media Sosial, Opini Publik

SENTIMENT ANALYSIS OF THE 2024 CPNS SELECTION BASED ON SOCIAL
MEDIA X USING THE NAIVE BAYES ALGORITHM

Abstract

This research analyzes public sentiment towards the 2024 CPNS selection based on social media X using the Naive
Bayes algorithm. The study aims to identify public sentiment and evaluate the accuracy level of the algorithm. The
data used consists of 3,222 tweets collected from social media X with the keyword "cpns 2024". The testing results
show that the Naive Bayes model achieves an accuracy of 82.02%, with an F1-score for the positive sentiment
category reaching 89% and for the negative sentiment category at 49%. Precision and recall for positive sentiment
are 92% and 86%, respectively, while for negative sentiment, they are 42% and 59%. This research provides
insights into public perceptions regarding the CPNS selection and can assist the government in designing more
effective communication strategies. The findings are expected to contribute significantly to the evaluation of the
2024 CPNS selection process and inspire similar research in the future.
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1. PENDAHULUAN

Penerimaan Calon Pegawai Negeri Sipil (CPNS) adalah suatu proses seleksi yang sangat dinanti di Indonesia
setiap tahunnya. Proses ini menarik perhatian masyarakat secara luas dan sering kali menjadi bahan diskusi di
berbagai platform media sosial [1]. Dalam konteks digital saat ini, opini masyarakat terhadap seleksi CPNS sering
kali dapat ditemukan dalam bentuk unggahan, komentar, dan diskusi di media sosial seperti Media Sosial X [2].

Media sosial sudah berperan sebagai sarana yang sangat berpengaruh dalam membangun pandangan
masyarakat [3]. Dengan meningkatnya jumlah orang yang aktif di media sosial, data dihasilkan dari platform ini
memberikan wawasan penting mengenai sentimen masyarakat terhadap berbagai kebijakan pemerintah, termasuk
seleksi CPNS [4]. Data tersebut mencakup berbagai pandangan, mulai dari dukungan, kritik, hingga masukan yang
dapat digunakan sebagai bahan evaluasi [5]. Satu dari beberapa algoritma yang umum dipakai dalam analisis
sentimen ialah Naive Bayes. Algoritma tersebut dilandasi oleh probabilitas dan memiliki keunggulan dalam
mengelola data teks dalam jumlah besar [6].

Penelitian sebelumnya dengan pembobotan tf-idf diiringi penambahan konversi ikon emosi agar dapat
mengetahui kelas sentimen yang terdapar dalam tweet mengenai toko JD.id. Hasil penelitian memperlihatkan
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metode Naive Bayes dengan tidak adanya penambahan fitur dapat melakukan klasifikasi terhadap sentimen dengan
nilai akurasi sebesar 96,44%, sedangkan yang diiringi konversi ikon emosi dapat memiliki nilai akurasi sebesar
98% [7]. Analisis sentimen dari algoritma ini menunjukkan bahwa algoritma Naive Bayes menunjukkan performa
yang kompetitif jika dibandingkan dengan metode lain, seperti Support Vector Machine (SVM), sehingga
menjadikannya sebuah algoritma yang andal dalam analisis sentimen berbasis media sosial [8]. Selain itu,
algoritma ini efektif dalam memetakan opini publik terhadap isu tertentu, seperti pengunduran diri ASN setelah
lolos seleksi [9]. Algoritma Naive Bayes ini juga dapat dikombinasikan dengan metode lain, seperti Decision
Tree, untuk menghasilkan analisis yang lebih mendalam dalam konteks kebijakan publik. Selain itu, algoritma ini
telah menunjukkan keandalannya dalam membandingkan performanya dengan metode KNN untuk
mengklasifikasikan sentimen masyarakat secara akurat [10]. Metode ini tidak hanya relevan untuk analisis teks,
tetapi juga dapat diterapkan pada data berbasis citra [11]. Pada penelitian lain, algoritma ini telah dimanfaatkan
dalam deteksi pola berbasis citra untuk analisis tertentu [12]. Bahkan dalam sektor jasa, algoritma ini telah
diterapkan untuk menganalisis sentimen berbasis layanan, seperti ojek online, dan memberikan hasil yang
signifikan [13]. Dalam ranah politik, algoritma Naive Bayes telah digunakan untuk menganalisis opini masyarakat
terhadap kinerja lembaga legislatif di media sosial, menyediakan pemahaman yang mendalam mengenai persepsi
publik [14]. Algoritma ini juga terbukti mampu mengolah data komersial, seperti e-commerce, untuk memahami
pola sentimen pelanggan secara efektif [15].

Analisis sentimen berperan sebagai sebuah pendekatan yang relevan untuk memahami opini publik secara
lebih mendalam. Teknik ini digunakan untuk mengelompokkan opini masyarakat ke dalam kategori tertentu,
seperti positif maupun negatif, dengan menggunakan data teks yang diambil dari media sosial [16] [17].

Penelitian ini memiliki tujuan agar dapat melakukan analisis mengenai sentimen masyarakat terhadap seleksi
CPNS tahun 2024 dengan memanfaatkan data dari Media Sosial X. Dengan menggunakan algoritma Naive Bayes,
studi ini tidak hanya bertujuan agar dapat mengidentifikasi sentimen masyarakat, tetapi juga mengevaluasi tingkat
akurasi dari algoritma tersebut.

Hasil pengujian menunjukkan bahwa model Naive Bayes yang diterapkan dalam studi ini. ini mampu
mencapai akurasi sebesar 82.02%. Selain itu, nilai F1-score untuk kategori sentimen positif mencapai 89%,
sedangkan untuk kategori negatif sebesar 49%. Precision dan recall untuk sentimen positif masing-masing
mencapai 92% dan 86%, sementara untuk sentiment negative adalah 42% dan 59%. Pendekatan berbasis analisis
sentimen ini tidak hanya memberikan wawasan tentang persepsi masyarakat secara keseluruhan, tetapi juga
memungkinkan untuk memetakan isu-isu spesifik yang menjadi perhatian utama publik.

Dalam konteks seleksi CPNS, analisis ini dapat membantu pemerintah memahami tantangan dan peluang
dalam memperbaiki proses seleksi. Selain itu, temuan dari penelitian ini mampu berperan sebagai dasar untuk
pengembangan kebijakan yang lebih responsif terhadap kebutuhan masyarakat. Dengan memahami pola sentimen
yang muncul, pemerintah mampu menyususn strategi komunikasi yang semakin efektif untuk memperbaiki
transparansi dan membangun kepercayaan masyarakat terhadap proses seleksi CPNS.

Penelitian ini diharap bisa memberi dampak yang signifikan dalam mengevaluasi proses seleksi CPNS tahun
2024. Selain itu, hasilnya juga diharapkan dapat menjadi inspirasi bagi penelitian serupa di masa mendatang, baik
dalam konteks seleksi pegawai pemerintah maupun analisis kebijakan publik lainnya.

2. METODE PENELITIAN

2.1 Tahapan Penelitian

Dalam hal ini, Peneliti menggunakan metode yang melibatkan opini dari X karena media sosial menyediakan
data yang dapat dikumpulkan, dianalisis, dan diinterpretasikan untuk memahami pandangan masyarakat mengenai
tes CPNS [2]. Proses ini mempermudah dalam mengidentifikasi sentimen, baik yang berkarakter positif maupun
negatif. Tahapan penelitian mamppu diamati pada Gambar 1 berikut.

Crawling data Pre-Processina

Pelabelan Data

Klasifikasi

Data Dengan Pembagian Data
Naive Bayes 888
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Gambar 1. Tahapan Penelitian

a. Crawling Data

Crawling data dilakukan dengan menggunakan python dengan Google Collaboratory. Penulis mendapatkan
3222 data tweet pengguna dengan kata kunci “cpns 2024” pada media sosial X . Hasil pencarian selanjutnya akan
menunjukkan seluruh tweet yang berisi kata kunci “cpns 2024” seluruh tweet yang telah diperoleh selanjutnya
melalui proses pengolahan menuju proses berikutnya dengan memanfaatkanTools Python Libraries [18].

b. Preprocessing Data

Data tweet yang sudah diambil dari X masih berwujud data mentah sehingga dilaksanakan tahapan
preprocessing guna memperoleh data bersih supaya bida diproses ke tahapan berikutnya [19]. Tahap yang
dilaksanakan mencakup:

1. Cleansing: Ddalam tahapan ini, manipulasi ataupun hapus data yang tidak lengkap dan tidak valid, ataupun
hapus baris maupun kolom yang tidak memiliki relevansi.

2. Case Folding: Langkah ini memiliki tujuan agar dapat mengubah seluruh karakter pada teks menjadi huruf
kecil.

3. Tokenizing: Langkah ini memiliki tujuan agar dapat memecah teks menjadi unsur-unsur kecil, bisa berwujud
kata, kalimat, simbol, ataupun unsur teks lainnya yang bermakna khusus.

4. Stop Removal: Tahapan ini memiliki tujuan agar dapat menghapus data penghubung misalnya kata “dan”,

“atau”, ’ke”.

5. Stemming: Langkah ini membantu memperkecil perbedaan antara kata-kata yang berarti sama namun ditulis
dalam wujud berbeda.

c. Pelabelan Data

Pelabelan dilakukan guna menjamin identitas masing-masing data komentar, dilaksanakan dengan cara
manual sejalan dengan kebutuhan sistem selaku data latih, yang mana terdapat tiga kategori sentimen yakni positif,
negatif maupun netral. Hasil pelabelan diberikan dalam bentuk .csv yang sudah berlabel [20].

d. Pembagian Dataset

Dalam Konteks ini, Peneliti membagi dataset yaitu data train (latih) dan data uji (tes) [21].

e. Kilasifikasi Naive Bayes

Naive Bayes classifier dipahami sebagai model pembelajaran mesin probabilistik yang dipakai dalam
mengkasifikasikan sesuatu berlandaskan teorema bayes [22].

2.2 Naive Bayes

Naive Bayes ialah metode statistik yang digunakan dalam melakukan klasifikasi terhadap data dengan
memperkirakan probabilitas keanggotaan suatu kelas. Sebagai satu dari sepuluh algoritma teratas dalam data
mining, Naive Bayes memanfaatkan frekuensi klasifikasi dari data pelatihan agar dapat membuat prediksi dan
menentukan Klasifikasi [23].

Meskipun merupakan metode klasifikasi berbasis probabilitas yang sederhana dan didasarkan pada teorema
Bayes, Naive Bayes memiliki tujuan agar dapat menentukan probabilitas paling tinggi dari klasifikasi yang akurat.
Metode ini dapat melaksanakan proses klasifikasi dengan lebih cepat dibandingkan teknik lainnya yang lebih
kompleks, namun tetap menghasilkan performa yang sebanding atau bahkan lebih unggul [24]. Naive Bayes
berlandaskan pada teorema Bayes dengan rumus di bahah ini.

P(X]Y) X P(X) M

PX|Y) = )

Penjelasan:
P(A): Probabilitas dari kejadian A.
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P(B): Probabilitas dari kejadian B.
P(A | B): Probabilitas dari kejadian A akan terjadi apabila B telah terjadi.
P(B | A): Probabilitas dari kejadian B akan terjadi apabila A telah terjadi.
2.3 Confusion Matrix
Confusion Matrix ialah matriks yang dipakai dalam melakukan analisis sebaik apa classifier mengenali data
dari kelas yang beragam. Tabel mengenai Confusion Matrix mampi diketahui dalam Tabel 1 Berikut .

Tabel 1. Rumus Confusion Matrix

Prediction Class __Actual Class .
Pred.Positif Pred.Negatif
Negatif TP N
Positif FP EN

Dalam tabel 1 mampu dipahami pada pemodelan statistik, secara khusus pada klasifikasi, Confusion Matrix
ialah tabel yang dipakai dalam melakukan evaluasi kinerja model prediksi. Umumnya dipakai dalam
merepresentasikan kinerja model klasifikasi dalam set data uji yang sudah dilatih terlebih dahulu.

Confusion Matrix memiliki informasi mengenai sebanyak apa prediksi yang salah maupun benar yang
disusun oleh model klasifikasi dalam beragam kelas target. Pada Matrix Confusion, terdapat empat entri utama,

akni:
1y True Positive (TP): Jumlah sampel yang secara benar diklasifikasikan sebagai positif oleh model.
2 True Negative (TN): Jumlah sampel yang secara benar diklasifikasikan sebagai negatif oleh model.
3 False Positive (FP): Jumlah sampel yang salah diklasifikasikan sebagai positif oleh model (false alarm).
4 False Negative (FN): Jumlah sampel yang salah diklasifikasikan sebagai negatif oleh model (miss).

Untuk mengevaluasi model, berbagai metrik misalnya akurasi, presisi, recall, maupun F1-score dapat
dihitung. Evaluasi ini bertujuan agar dapat menentukan apakah model yang dikembangkan bekerja dengan baik
ataupun tidak. Metode evaluasi yang dipakai dalam studi ini ialah confusion matrix, yaitu tabel yang menyajikan
perbandingan antara hasil klasifikasi yang diprediksi oleh sistem dengan hasil klasifikasi sebenarnya. Istilah
"Positif" dan "Negatif" dalam evaluasi ini merepresentasikan respons pengguna terhadap tes CPNS [25].

Dalam Confusion Matrix, ada empat istilah utama yang mewakili hasil klasifikasi, yakni True Positive (TP),
True Negative (TN), False Positive (FP), serta False Negative (FN). Keempat nilai ini dimanfaatkan dalam
melakukan perhitungan metrik evaluasi misalnya presisi, F1-score, akurasi, maupun recall. Berdasarkan nilai-nilai
yang diperoleh dari confusion matrix, metrik-metrik tersebut bisa dihitung menggunakan persamaan berikut (2).

TP+TN

Akurasi = —=2 N w100 2
TP+TN+FP+FN
Presisi = .
TP+FP
Recall = —F @
TP+FN
F1 — score = 2xXPresisixRecall -

PresisixRecall

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Crawling Data

Proses crawling Menggunakan analisis yang dilaksanakan secara bertahap. Proses yang diikuti meliputi
pengumpulan data tweet dari X dengan menerapkan bahasa pemrograman Python melalui Google Collaboratory.
Proses pengumpulan data berhasil mengumpulkan 3222 tweet dari media sosial X. Sentimen yang dianalisis terdiri
dari sentimen yang negatif maupun positif, yang bertujuan untuk memberikan peningkatan terhadap persepsi
ataupun pandangan masyarakat terhadap Tes CPNS 2024. Data yang telah dikumpulkan akan disimpan dalam
format csv [26].
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Gambar 2. Hasil dan Proses Crawling

Pada gambar 2 terdapat hasil data crawling yang dimana peneliti melakukan 2 tahap scrolling untuk
mendapatkan tweet data sampai 3500 dan menjadi 3222 data setelah dibersihkan dengan menghapus data-data
duplikat.

3.2 PreProcessing

Preprocessing atau pra-pemrosesan, merupakan seperangkat tahapan yang diambil agar dapat menyiapkan
data sebelum dianalisis atau diproses lebih lanjut. Dalam konteks analisis data, khususnya dalam pengolahan teks
dan pembelajaran mesin, preprocessing sendiri dengan tujuan untuk membersihkan serta melakukan
penyederhanaan data supaya semakin mudah dipahami dan diolah oleh algoritma [27].

a. Cleaning

Cleaning atau pembersihan data, merupakan proses yang bertujuan untuk mengidentifikasi serta
memperbaiki atau menghilangkan data yang tidak tepat, tidak lengkap, ataupun tidak memiliki relevansi. dalam
sebuah dataset. Tujuan dari pembersihan ini adalah untuk meningkatkan kualitas data, sehingga analisis yang
dilakukan menjadi lebih tepat dan dapat diandalkan [28]. Mampu ditinjau dalam Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Preprocessing Cleaning

Alur . Sebelum Sesudah

Preprocessing

Cleaning Pengumuman Jadwal Ujian dan Cara Pengumuman
Pilih Lokasi Tes SKB Non CAT Jadwal Ujian dan
Kemenag 2024 di Cara Pilih Lokasi
https://t.co/lzEvI300Yn Tes SKB Non
https://t.co/GbRr5q8T7m lewat CAT Kemenag di
@tribunnews #skb #kemenag lewat skb kemenag
#cpns2024 #cpns #lowker cpns cpns lowker
#lowongankerja lowongankerja

b. Case Folding

Case folding ialah langkah dalam pengolahan teks yang mencakup pengubahan seluruh huruf dalam teks
menjadi huruf kecil (lowercase) ataupun huruf besar (uppercase). Tujuan dari case folding ialah agar dapat
menghapus perbedaan antara huruf besar maupun kecil, oleh karenanya analisis dan pencocokan teks menjadi
lebih mudah. Dengan menerapkan case folding, kata-kata yang sama dapat dikenali tanpa memperhatikan
penggunaan huruf besar atau kecil, yang meningkatkan akurasi dalam analisis teks [29]. Hasil proses ini mampu
ditinjau dalam Tabel 3.
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Tabel 3. Hasil Preprocessing Case Folding

Alur . Sebelum Sesudah

Preprocessing

Cleaning Pengumuman Jadwal Ujian dan Cara  pengumuman
Pilih Lokasi Tes SKB Non CAT jadwal ujian dan
Kemenag 2024 di cara pilih lokasi tes
https://t.co/lzEvI300Yn skb non cat
https://t.co/GbRr5g8T7m lewat kemenag di lewat
@tribunnews #skb #kemenag skb kemenag cpns
#cpns2024 #cpns #lowker cpns lowker
#lowongankerja lowongankerja

c. Tokenizing

Tokenizing ialah proses dalam pengolahan teks yang memiliki tujuan agar dapat memecah teks menjadi
beberapa unit yang lebih kecil yang dikenal dengan sebutan token. Token ini bisa berwujud kata, frasa, atau simbol,
bergantung pada tujuan analisis. Proses tokenizing sangat esensial dalam analisis teks maupun pemrosesan bahasa
alami (NLP) sebab memberikan kemungkinan bagi komputer agar dapat memahami maupun melakukan
pemerosesan teks dengan semakin efektif [30]. Hasil proses ini mampu ditinjau dalam Tabel 4.

Tabel 4. Preprocessing Tokenizing

Alur . Sebelum Sesudah
Preprocessing
Cleaning Pengumuman Jadwal Ujian dan Cara  ['pengumuman’,
Pilih Lokasi Tes SKB Non CAT ‘jadwal’, 'ujian’,
Kemenag 2024 di ‘dan’, ‘cara’, 'pilih’,
https://t.co/lzEvI300Yn ‘lokasi', 'tes’, 'skb’,
https://t.co/GbRr5q8T7m lewat 'non’, ‘cat’,
@tribunnews #skb #kemenag 'kemenag’, 'di',
#cpns2024 #cpns #lowker ‘lewat’, 'skb',
#lowongankerja 'kemenag', ‘cpns’,
‘cpns’, 'lowker',
‘lowongankerja’]

d. Stop Removal

Stop removal, atau penghapusan stop words, merupakan tahapan dalam pengolahan teks yang bertujuan untuk
menghapus berbagai kata umum yang dinilai tidak bermakna signifikan dalam analisis. Berbagai kata tersebut,
yang dikenal sebagai "stop words," kerap kali mencakup kata-kata semacam "dan," "atau,” "adalah,” "di," "ke,"
dan kata-kata fungsional lainnya yang kerap timbul dalam bahasa tetapi tidak memberikan informasi penting
tentang konten atau makna teks [31]. Mampu ditinjau dalam Tabel 5 berikut.

892



Jurnal Pendidikan dan Teknologi Indonesia (JPTI) p-ISSN: 2775-4227
e-ISSN: 2775-4219

Tabel 5. Hasil Preprocessing Stopremoval

Alur . Sebelum Sesudah
Preprocessing
Cleaning Pengumuman Jadwal Ujian ['pengumuman’, ‘jadwal’, 'ujian’,
dan Cara Pilih Lokasi Tes ‘cara’, 'pilih’, 'lokasi', 'tes', 'skb’,
SKB Non CAT Kemenag 'non’, 'cat’, 'kemenag', 'lewat’, 'skb’,
2024 di 'kemenag’, ‘cpns’, ‘cpns', 'lowker’,
https://t.co/lzEvJ300Yn 'lowongankerja’]

https://t.co/GbRr5g8T7m
lewat @tribunnews #skb
#kemenag #cpns2024 #cpns
#lowker #lowongankerja

e. Stemming

Stemming ialah proses dalam pengolahan bahasa yang alami (Natural Language Processing, NLP) yang
memiliki tujuan agar dapat melakukan perubahan terhadap berbagai kata ke bentuk dasarnya ataupun akar kata
(stem). Proses ini menghilangkan afiks (seperti awalan dan akhiran) dari istilah untuk memperoleh bentuk dasar
yang umum, oleh karenanya berbagai kata yang bermakna sama bisa dikelompokkan bersama [32]. Hasil
stemming mampu diamati dalam Tabel 6.

Tabel 6. Hasil Preprocessing Stemming

Alur . Sebelum Sesudah
Preprocessing
Cleaning Pengumuman Jadwal Ujian  umum jadwal uji cara pilih lokasi

dan Cara Pilih Lokasi Tes  tes skb non cat kemenag lewat skb
SKB Non CAT Kemenag kemenag cpns cpns lowker
2024 di lowongankerja

https://t.co/lzEvI300Yn

https://t.co/GbRr5g8T7m

lewat @tribunnews #skb

#kemenag #cpns2024 #cpns
#lowker #lowongankerja

3.3 Pelabelan Data

Labelling dalam sentimen analisis adalah proses memberi label atau kategori pada teks berdasarkan emosi
atau pendapat yang terkandung di dalamnya. Pada tahap proses ini melibatkan pengumpulan data, pra pemrosesan
teks, penentuan kategori sentimen seperti positif maupun negatif. Pada tahap ini, proses pengujian dilakukan
menggunakan program Python di Google Collaboratory, di mana analisis sentimen menunjukkan hasil pelabelan
data dengan persentase positif sebesar 54,75% dan negatif sebesar 10,68%. Di bawah ini ada diagram yang
merepresentasikan hasil dari proses pengkategorian data ke dalam kategori positif maupun negatif.
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Gambar 3. Data hasil pelabelan

Dalam Gambar 3, data yang sudah diberi label dari sejumlah dataset hasil crawling (3222 data) yang nanti
hendak dipakai menjadi data latih untuk pengklasifikasian Naive Bayes.

Tabel 7. Hasil Labelling Data
Tahapan Tweet Sentiment

Labelling Data  SoalA? &amp; pembahasan SKB Positif
CPNS 2024 terupdate ada beberapa
formasi jabatan; Auditor ahli
pertama Auditor terampil Analis
anggaran Analis hukum Analis
kebencanaan Analis kebijakan
Analis keuangan pusat &amp;
daerah Analis perkara peradilan
Analis SDM aparatur Ahli gizi
Dokter Instruktur

Boleh nanyain soal tes cpns gak ye  Negatif
Aku mah lebih suka upchar lah
emang ada yang suka diving

3.4 Pembagian Data

Tahapan berikutnya yakni tahapan mencari nilai akurasi pada data sentiment dengan pemisahan antara data
pelatihan (training data) dengan data pengujian (testing data). Pembagian data ini mencakup 70% dipakai sebagai
data pelatihan dan 30% untuk data pengujian. Prosedur ini sangat penting untuk mencegah terjadinya overfitting,
yaitu kondisi pada saat model tertentu sesuai dengan data pelatihan sehingga tidak mampu diterapkan pada data
baru.

3.5 Algoritma Naive Bayes

Pada studi ini, Algoritma Naive Bayes digunakan agar dapat mengklasifikasikan data sentimen pada aplikasi
X. Proses ini melibatkan input berupa data latih maupun data uji. Data latih fungsinya menjadi masukan yang
mencakup sentimen positif maupun negatif yang sebenarnya, yang selanjunya dilakukan klasifikasi dengan
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memakai algoritma Naive Bayes. Proses Kklasifikasi ini memanfaatkan metode probabilitas maupun statistik yang
ilmuwan Inggris, Thomas Bayes kembangkan, yang disebut dengan sebutan Teorema Bayes.

Pengujian menunjukkan bahwa model Naive Bayes yang diterapkan pada studi ini mampu mencapai akurasi
sebesar 82.02%. Selain itu, nilai F1-score untuk kategori sentimen positif mencapai 89%, sedangkan untuk
kategori negatif sebesar 49%. Precision dan recall untuk sentimen positif masing-masing mencapai 92% dan 86%,
sementara untuk sentimen negatif adalah 42% dan 59%. Hasil ini menunjukkan cara model mengklasifikasikan
data tweet, di mana akurasi mencerminkan taraf kebenaran Kklasifikasi dengan cara menyeluruh, presisi
menggambarkan seberapa akurat model dalam mengenali kasus positif, maupun recall memperlihatkan kecakapan
dalam melakukan identifikasi terhadap seluruh kasus positif yang sebenarnya. Hal ini bisa diamati dalam Gambar
4,

3.6 Pembahasan

3.6.1 Hasil Tahapan Pengujian

Langkah selanjutnya setelah pengklasifikasian menggunakan algoritma Naive Bayes, yaitu mengevaluasi
hasil prediksi sentimen dengan melakukan perhitungan terhadap nilai akurasi, presisi, maupun recall. Ketiga
metrik ini berfungsi selaku tolok ukur kinerja dari analisis yang dilaksanakan dengan memanfaatkan algoritma
Naive Bayes. Pada analisis sentimen terkait Tes CPNS 2024, diperoleh tingkat akurasi yang memuaskan.

Temuan ini mencerminkan kemampuan model dalam mengklasifikasikan data, di mana akurasi menunjukkan
taraf kebenaran Klasifikasi dengan cara menyeluruh, presisi mengindikasikan seberapa akurat model dalam
mendeteksi kasus positif, maupun recall menggambarkan kecakapan model untuk menemukan seluruh kasus
positif yang sebenarnya. Mampu diamati dalam Gambar 4 berikut.

Akurasi Model Naive Bayes: ©.8201892744479495

Laporan Klasifikasi :
precision recall fl-score support

Negatif 8.42 8.59 8.49 46
Positif 8.92 8.86 0.89 271

accuracy 8.82
macro avg 0.69
weighted avg 0.83

Gambar 4. Hasil Tahapan Pengujian Klasifikasi

3.6.2 Visualisasi

Sesudah merampungkan seluruh tahap, tahapan selanjutnya ialah memvisualisasi data dengan memanfaatkan
wordcloud, yang menunjukkan gambaran mengenai berbagai kata yang sangat sering muncul dalam dataset. Hasil
dari wordcloud tersebut mampu diamati dalam Gambar 5.

Visualisasi Kata Positif
Wrong teacher t

eel

s IMiNLStry =

skd

think ""‘ " .
ot 1aw &S
T askyay

civilm=ser

right

know

ant
vant

hate

passed

good

Gambar 5. Tampilan Wordcloud
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4. KESIMPULAN

Penelitian ini berhasil menganalisis sentimen masyarakat terhadap seleksi CPNS tahun 2024 dengan dengan
memanfaatkan algoritma Naive Bayes. Hasil analisis memperlihatkan bahwasanya model ini mampu mencapai
akurasi sebesar 82.02%, dengan nilai F1-score untuk kategori sentimen positif mencapai 89% dan untuk kategori
negatif sebesar 49%.

Walaupun model menunjukkan kinerja yang efektif dalam mengenali sentimen positif, terdapat tantangan
dalam menangkap sentimen negatif secara menyeluruh, yang tergambar dari nilai recall yang semakin rendah.
Hasil ini memberikan pemahaman yang signifikan bagi pemerintah untuk mengerti persepsi masyarakat dan
merancang pendekatan komunikasi yang lebih efisien dalam proses seleksi CPNS.

Studi ini membawa harapan agar mampu berperan sebagai dasar dalam pengembangan kebijakan yang lebih
responsif terhadap kebutuhan masyarakat dan memberikan kontribusi signifikan dalam evaluasi proses seleksi
CPNS tahun 2024. Temuan studi ini juga mampu berperan sebagai sumber inspirasi bagi studi serupa di masa
mendatang, baik dalam konteks seleksi pegawai pemerintah maupun analisis kebijakan publik lainnya.

Peneliti mengharapkan untuk penelitian selanjutnya dapat mengeksplorasi penggunaan metode lain seperti
LSTM atau BERT untuk meningkatkan akurasi dalam analisis sentimen berbasis teks.
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